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Salam

Nikmati

Sebelum Benar-benar Pergi

aktu berjalan begitu cepat.Rasanya baru kemaren masuk bulan

sya'ban. Kini sudah berada di sepertiga akhir Ramadhan.Artinya,

sudah 20 hari kita lalui Ramadhan. Sudah 20 hari-hari istimewa kita
jalani.

Permasalahannya, sudahkah kemarin kita mengisinya dengan ibadah dan
kebaikan, atau justru kita lalui degan sia-sia? . Saudaraku, Bulan istimewa ini
akan segera berlalu. Hari-hari berlipatnya pahala amal, akan segera berakhir.
Meninggalkan kita.

Dan tidak ada yang menjamin bahwa dia akan bertemu kita kembali.
Dalam edisi kali ini, redaksi mengangkat tema Optimalisasi di akhir ramadhan.
Sebagai pengingat sekaligus motivasi, betapa hari-hari ini begitu berarti. Dan
teramat mahal untuk dilewatkan begitu saja.

Saudaraku, Masih tersisa waktu beberapa malam sebelum Ramadhan
benar-benar meninggalkan kita. Mari manfaatkan sebaik-baiknya. Nikmati
detik-detik menjelang perpisahan ini dengan Khusyu. Isi dengan ibadah, baca
al qur'an, dzikir, shodagah dan berbagai amal sholih lainnya. Konsentrasikan
dana dan daya yang kita miliki untuk mengoptimalkan hari-hari istimewa yang
masih tersisa.

Semoga Allaah SWT berkenan menguatkan kita di akhir ramadhan ini, dan
menganugerahkan kita ampunan-Nya. Aamiin
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Utama

Alldhir Ramadhamn

di Masa Pandemi

ersyukur kita dipertemukan

dengan Ramadhan. Lebih

bersyukur lagi saat kita
disempatkan Allah berada di
sepuluh hari terakhir Ramadhan.
Selanjutnya, kita harus bersabar
karena Ramadhan kali ini masih
dalam suasana pandemi yang
membuat gerak langkah
keseharian kita lebih terbatas.
Apapun, bagi seorang Mukmin,
harus tetap berseri-seri dalam
menjalani hidup ini karena Allah
akan selalu membersamai hamba-
Nya yang taat.

Kombinasi Sikap

Sebagai kaum beriman, syukur
dan sabar adalah pasangan sikap
yang harus menjadi keseharian
kita. Bersyukur saat kita
mendapat karunia Allah berupa
nikmat yang membuat kita
nyaman dan bahagia. Bersabar
manakala kita menghadapi
ketetapan Allah semisal musibah
yang untuk itu kita tak nyaman
bahkan berduka.

Jika syukur dan sabar benar-
benar telah kita praktikkan secara
tepat dan istigomah, maka
terimalah penghargaan ini:
Bahwa, “Sungguh menakjubkan
keadaan seorang Mukmin. Seluruh
urusannya itu baik. Ini tidaklah
didapati kecuali pada seorang
Mukmin. Jika mendapatkan
kesenangan maka ia bersyukur
dan itu baik baginya. Jika
mendapatkan kesusahan maka ia
bersabar dan itu pun baik
baginya” (HR Muslim).

Ketika Allah memperjumpakan

kita dengan Ramadhan, itu
nikmat. Bahkan, nikmat yang
sangat besar. Tentu, seorang
Mukmin akan refleks bersyukur,
minimal dengan ungkapan syukur
“alhamdulillah”. Sementara,
bentuk syukur yang lebih dari itu
adalah berusaha untuk
menjalankan semua perintah-Nya
dan meninggalkan segenap
larangan-Nya.

Adapun secara khusus, kita
bersyukur bahwa telah
dipertemukan dengan Ramadhan
adalah dengan cara menunaikan
kewajiban ibadah puasa di
dalamnya beserta berbagai amala
shalih lainnya. Lakukan semuanya
sesuai dengan sunnah yang telah
digariskan Nabi Muhammad Saw.

Selanjutnya, saat Allah
mempertemukan kita dengan
Ramadhan dan masih dalam
suasana pandemi Covid-19, maka
kita harus bersabar. Berpuasa
dalam situasi biasa saja sudah
cukup berat, apatah lagi berpuasa
di tengah-tengah masa pandemi.

Di titik ini, ketika ujian kita
cukup berat yaitu berpuasa di
masa pandemi, tetaplah sabar.
Sungguh, Allah suka dan
senantiasa bersama orang-orang
yang sabar. “Dan mintalah
pertolongan (kepada Allah)
dengan sabar dan (mengerjakan)
shalat” (QS Al-Bagarah [2]: 45).
“Hai orang-orang yang beriman,
mintalah pertolongan (kepada
Allah) dengan sabar dan
(mengerjakan) shalat.
Sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang sabar” (QS Al-

Oleh: M. Anwar Djaelani *

Baqgarah [2]: 153)

Di Sepuluh Akhir

Sekali lagi, kita sangat
bersyukur saat Allah
mempertemukan kita dengan
sepuluh hari terakhir Ramadhan.
Inilah masa-masa istimewa. Kita
harus menghiasinya dengan
berbagai amal shalih yang
berkulifikasi yang terbaik.

Di sepuluh hari terakhir
Ramadhan, Rasulullah SAW lebih
menghidupkan malam-malamnya
dengan rangkaian ibadah seperti
shalat tarawih, witir, dzikir, dan
membaca Al-Qur'an. Aisyah RA
berkata: Nabi SAW apabila
memasuki sepuluh malam terakhir,
maka beliau mengencangkan
kainnya (tidak menggauli istrinya),
menghidupkan malamnya dan
membangunkan keluarganya (HR
Bukhari).

Benar, Rasulullah SAW lebih
meningkatkan intensitas
ibadahnya. Aisyah RA berkata:
“Rasulullah SAW bersungguh-
sungguh selama sepuluh hari
terakhir Ramadhan. Hal yang tidak
biasa beliau lakukan pada bulan
lainnya” (HR Muslim).

Lalu, inilah yang teramat
istimewa yaitu adanya Lailatul
Qadr. Pada malam tersebut, Allah
menurunkan untuk kali pertama
Al-Qur'an kepada Rasulullah SAW.
Setelah itu, Al-Qur'an diturunkan
secara bertahap selama kurang
lebih 23 tahun, yaitu 13 tahun di
Mekkah dan 10 tahun di Madinah.

Peristiwa turun kali pertama
Al-Qur'an itu diabadikan Allah
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dalam firman-Nya: “Sesungguhnya
Kami telah menurunkannya (Al-
Qur'an) pada malam kemuliaan”
(QS Al-Qadr [97]: 1).

Apa keutamaan Lailatul Qadr?
"Malam kemuliaan itu lebih baik
dari seribu bulan” (QS Al-Qadr
[97]: 3). Maksudnya, beribadah di
malam itu dengan segenap
ketaatan (seperti shalat, membaca
Al-Qur'an, dzikir, dan doa) bernilai
lebih baik jika dibandingkan
dengan beribadah selama seribu
bulan. Dari Anas RA, bahwa
Rasulullah SAW bersabda:
"Sesungguhnya bulan ini
(Ramadhan) telah datang
kepadamu. Di dalamnya terdapat
satu malam yang nilai
keutamaannya lebih baik daripada
seribu bulan. Barang siapa yang
mengabaikannya, maka ia
terabaikan dari segala kebaikan.
Tidak ada yang mengabaikannya
kecuali orang yang diabaikan” (HR
Ibnu Majah).

Pada Lailatul Qadr para
malaikat turun ke bumi membawa
kebaikan, keberkahan, dan
rahmat. "Pada malam itu turun
malaikat-malaikat dan malaikat
Jibril dengan izin Tuhannya untuk
mengatur segala urusan” (QS Al-
Qadr [97]: 4).

Lailatul Qadr adalah malam
kesejahteraan dan keselamatan.
“Malam itu (penuh) kesejahteraan
sampai terbit fajar” (QS Al-Qadr
[97]: 5). Pada malam itu, hamba
Allah yang shalih dan menjumpai
Lailatul Qadr, akan diampuni dosa-
dosanya lantaran ketaatannya
kepada Allah. Dari Abu Hurairah
RA, bahwa Rasulullah SAW
bersabda: “Barang siapa beribadah
pada malam Lailatul Qadr karena
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keimanan dan mengharapkan
pahala, maka diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu” (HR
Bukhari dan Muslim).

Bagaimana mendapatkannya?
"Carilah Lailatul Qadr itu pada
salah satu dari malam ganijil
sepuluh hari terakhir bulan
Ramadhan” (HR Bukhari dan
Muslim).

Apa tanda-tanda kehadiran
Lailatul Qadr? Antara lain, malam
itu cerah, tidak terasa dingin dan
juga tidak terasa panas. Matahari
sepanjang hari itu memancarkan
mega merah (sesuai HR Ibnu
Abbas RA). Lailatul Qadr itu adalah
malam yang bersinar. Tidak panas.
Tidak dingin. Tidak ada pula
“bintang yang dilemparkan”
(sesuai HR Watsilah bin Al-Asqga').
Tanda lain, terbitnya matahari
pada pagi hari dengan sinar yang
tidak terlalu terang seperti
biasanya(sesuai HR Muslim).

Optimal, Optimalkan!

Mari jalani sepuluh hari
terakhir Ramadhan dengan
sepenuh semangat dan rasa
gembira. Pastikan kita dan
keluarga masing-masing untuk
menghidup-hidupkan masa-masa
terbaik itu dengan amal shalih
terbaik pula.

Di sepuluh hari terakhir
Ramadhan, ada beberapa hal yang
bisa kita lakukan antara lain
seperti: Mengusahakan semua
ibadah wajib khususnya shalat
fardhu, kita lakukan dengan cara
yang terbaik dan di awal waktu
serta dengan berjamaah. Juga,
tunaikan shalat tarawih.

Perbanyaklah membaca Al-
Qur'an. Perbanyak doa, khususnya

doa: “Allahumma innaka 'afuwwun
tuhibbul 'afwa fa'fu'anni” (Yaa
Allah, Engkau Maha Memberikan
Maaf. Engkau suka memaafkan.
Maka, maafkanlah aku / hapuslah
dosa-dosaku).

Berikutnya, perbanyak dzikir
terlebih di sepertiga akhir malam.
Seringlah bermuhasabah
(berintrospeksi). Lafalkan istighfar,
sampaikan pernyataan tobat
kepada Allah. Perbanyak sedekah
dengan harta terbaik.

Hal lain, bangunkan keluarga
dan ingatkan saudara-saudara
untuk lebih banyak “berjaga-jaga”
di malam-malam sepuluh akhir
Ramadhan. Ingatkan semuanya,
agar melakukakan semua ibadah
itu dengan ikhlas semata-mata
hanya untuk mencari ridha Allah.

Harapan Kita

Untuk mendapatkan Lailatul
Qadr memang tak ada pilihan lain
kecuali kita harus terus-menerus
beramal-shalih secara istigomah di
sepuluh malam yang terakhir. Oleh
karena itu, adanya sunnah untuk
beri'tikaf di masjid pada sepuluh
hari terakhir di bulan Ramadhan,
harus kita manfaatkan dengan
sebaik-baiknya. Sebab, di antara
manfaat yang bisa kita peroleh
adalah lebih memberi peluang
untuk menjumpai Lailatul Qadr.

Semoga Allah berkenan untuk
memberikan pertolongan dan
petunjuk-Nya. Semoga Allah
memberikan kemudahan kepada
kita dalam mendapatkan Lailatul
Qadr. Aamiin. []

*Peminat masalah sosial-
keagamaan
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Memungut Sayuran

Untuk Menyambung Hidup

BAZNAS

Provinsi Jawa Timur

enjadi single parent, apalagi dalam kondisi

kekurangan tentu amat berat. Itulah yang dialami

ibu Evie, seorang janda paruh baya yang harus
menghidupi dirinya dan seorang putra semata wayangnya.
Mereka hidup di tengah kota Surabaya tanpa tempat
tinggal dan pekerjaan yang jelas. Beliau hanya
mengandalkan sayuran yang terjatuh di jalanan pasar,
untuk dipungut, dibersihkan, dan dijual kembali.

Berjualan sayuran yang sudah jatuh, membuat tidak
banyak orang yang ingin membeli sayurnya. Sehingga
terkadang ia tidak mendapatkan uang. Meskipun begitu,
hal ini dilakukan sebagai penyambung hidupnya dan anak
satu-satunya. Ia sangat ingin sekali bisa mendapatkan
pekerjaan yang lebih baik, sehingga ia memiliki mimpi
untuk bisa membuka usaha agar tidak lagi memungut sayur
yang jatuh untuk dijual. Meskipun begitu, ibu Evie tetap
bersyukur atas apa yang ia jalani.

Hidup yang serba kekurangan membuatnya tidur di
emperan toko. Sehari-hari ia dan anaknya mencari
emperan toko disekitar daerah pasar Keputran untuk tidur.
Ibu Evie tidak pernah mengeluh akan kondisi tersebut.
Tidur di emperan toko tanpa adanya tembok penghalang,
membuatnya harus terbiasa melawan hawa dingin. Ia tidak
memiliki rumah sebagai tempat pulang, ia juga tidak
memiliki uang untuk menyewa kos-kosan. Ia dengan
anaknya yang masih kecil harus terpaksa tidur di emperan.

Program Jation Nakenur

Melihat hal tersebut, salah satu relawan Baznas Jawa
Timur yang mengetahui kondisi Ibu Evie mendaftarkannya
sebagai penerima bantuan Baznas Jawa Timur. Baznas
Jawa Timur memberikan bantuan berupa modal usaha dan
bantuan untuk menyewa kos-kosan. Dengan bantuan
Baznas Jawa Timur ini, keinginan ibu Evie untuk membuka
usaha kecil-kecilan terwujud. Tidak hanya itu, ibu Evie juga
mendapat bantuan rombong untuk memudahkannya
berjualan. Berkat bantuan tersebut, perekoniam ibu Evie
lebih baik, ia dapat menghidupi anaknya dan memenuhi
kebutuhan sehari-harinya. Sekarang ibu Evie dan anaknya
pun sudah tidak tinggal di emperan toko. Ibu Evie sangat
berterima kasih kepada para donatur yang sudah
membantunya. Ia hanya bisa berdoa semoga Allah
membalas kebaikan donatur berlipat ganda. ***

Kondisi ibu Evie sebelum menerima bantuan dari BAZNAS Provinsi Jawa Timur.
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Abu Tagi memiliki nama asli Alexander Machicky

Mayestino Triono Soendoro. Pria asal Surabaya ini pernah
ikut main band bersama Ahmad Dhani sebagai vokalis namun
akhirnya mengundurkan diri dan digantikan oleh Ari Lasso. Pada
saat itu band mereka bernama Down Beat dengan anggota Kiky
(vokalis), Dhani (keyboardist), Andra (gitaris), Erwin (bassist)
dan Salman (drummer). Walaupun tidak bermain musik lagi, tapi
jiwa seni Ustadz Kiky (panggilan akrab beliau) tetap tidak hilang
dan sekarang sedang menggeluti bidang nasyiid dan seni islami
syair lainnya. Bahkan sekarang beliau sedang melakukan
rekaman untuk album perdana nasyiid dan sedang menulis buku
mengenai perbandingan agama (agidah). Semoga sukses selalu
ya Ustadz...

Abu Taqi atau yang sering disapa ATM atau Ustadz Kiky ini
juga merupakan Ketua Komisi Nasional Anti Permurtadan Jawa
Timur (KNAP JATIM). Peneliti sekaligus pengurus di lembaga
studi perbandingan agama atau perbandingan Agidah di
Abdullah Wasi'an Foundation (AWF). Ketua Dai Rantau Minang
(DARAM JATIM) Jawa Timur dan Pengurus di Dewan Da'wah
Islamiyah Indonesia (DDII JATIM) Jawa Timur bagian
pembinaan Da'i dan Muhtadin. Pria berdarah Jawa, Minang,
Madura, Arab, Tionghoa ini juga membantu mengawasi desa
binaan BAZNAS JATIM di daerah Pacet, Jawa Timur. Tepatnya di
Bukit Jubel, Desa Kembang Belor, Kecamatan Pacet. Kebetulan,
waktu wawancara saya dan Ustadz Kiky kemarin, beliau sedang
mengambil bingkisan untuk diberikan kepada para masyarakat di
desa Kembang Belor. Masyarakat binaan di desa Kembang Belor
terdiri dari anak balita, anak usia PAUD, anak usia SD, remaja
usia SMP-SMA, yatim, piatu, anak terlantar yang tidak diurus
oleh orang tuanya (gelandangan), dan lansia yang kurang lebih
berjumlah 67 orang. Masyarakat tersebut baru diajukan oleh
Ustads Kiky kepada BAZNAS JATIM agar mendapatkan santunan.
Alhamdaulillah... akhirnya mereka mendapatkan apa yang telah
menjadi haknya. Di situ Ustadz Kiky dibantu oleh sahabatnya,
Ustadz Mukhidin beserta istri dan anak-anak beliau dalam
membina masyarakat Desa Kembang Belor. BAZNAS JATIM
sendiri pernah memberikan bantuan kepada muallaf-muhtadiin
binaan dari KNAP JATIM.

Pria yang pernah menggeluti profesi modelling dan akting
ini mengungkapkan motivasinya berhijrah “Pertama karena saya
menemukan 4 teman (kuliah) saya, 2 perempuan 2 laki-laki
yang pindah agama walaupun akhirnya mereka kembali (masuk
islam). Jika dihubungkan dengan masalah agidah ya mungkin
alasannya itu. Jika personal (masalah saya sendiri) kiranya Allah
itu mampu mendidik orang dengan cara yang istimewa. Pada
saat saya mengalami masa-masa susah, wah itu luar biasa tuh
buat saya. Bahkan berat sekali, terhadap keluarga saya,
terhadap harta benda, terhadap saya sendiri, terhadap
kehidupan pribadi.. dari kecil saya sering dididik nenek saya
untuk ikut ke pengajian, dan hal itu masih membekas. Sangat
berpengaruh sekali. Itulah pentingnya mendidik anak dari kecil.
Walaupun mereka masih tidak ngerti, tapi tidak apa-apa diajak
saja (mengaji) dia nanti akan mengingat suasana tersebut. Jadi
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Abu Taqi Machicky Mayestino atau biasa dikenal sebagai

Mengenal Ustadz Abu Taqi Mayestino:

“Dulu Saya Main Musik
Sekarang Saya Main Nasyid”

senakal-nakalnya anak, InsyaaAllaah tidak akan terlalu..
mungkin dia akan melenceng tapi akan kembali lagi (kembali
menyadari hal baik dan buruk). Yaah intinya saya mencari
keselamatan sih.”

Dari pertemuan singkat dengan beliau, saya pribadi belajar
banyak hal. Islam adalah agama tauhid. Kita adalah penganut
agama tauhid. Hal ini pun diungkapkan pada pasal 29 ayat 1
pembukaan UUD 1945 yang berbunyi "Bahwa negara berdasa
atas Ketuhanan Yang Maha Esa dan negara menjamin
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya
masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan
kepercayaannya itu.”

“Karena itu, kami di KNAP JATIM memerangi betul orang-
orang yang datang untuk mempropagandakan agama. Misalnya
nih, di tempat-tempat terjadinya bencana alam. Ada sekelompok
orang yang datang untuk memberikan bantuan dengan iming-
iming mempropagandakan agama, atau sopannya penangkalan
agidah ya mbak. Kalau kita kan membantu ya membantu aja
ngga perlu ditanyakan kamu muslim? Ayo saya bantu, kamu non
muslim? Saya tidak mau membantu kan tidak begitu ya mbak.
Memang tidak terlihat, tapi kami sendiri mendapatkan hal
tersebut saat gempa di Malang lalu.” Tutur beliau dengan tegas
dan mantap.

“Padalah hal ini juga sudah tercantum pada keputusan
bersama 2 menteri, menteri agama dan menteri dalam negeri”
imbuh beliau. Keputusan menteri tersebut berbunyi
“Pelaksanaan penyiaran agama dilakukan dengan semangat
kerukunan, tenggang rasa, saling menghargai dan saling
menghormati antara sesama umat berama serta dengan
dilandaskan pada penghormatan terhadap hal dan kemerdekaan
seseorang untuk memeluk/menganut dengan melakukan ibadat
menurut agamanya.” Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 1979 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Penyiaran Agama dan Bantuan Luar Negeri kepada
Lembaga Keagamaan di Indonesia.

MasyaaAllaah sungguh ketegasanmu dalam men-jihadkan
panji Allah sangat hebat Ustadz, semoga engkau diberikan
kesehatan dan kemudahan di setiap langkah kaki mu aamiin
aamiin yaa rabbal 'alamiin... dan semoga Allah SWT selalu
melindungi kita dimanapun kita berada dan menguatkan iman
kita selalu agar kita bisa terhindar dari segala kemaksiatan yang
bisa terjadi, Naudzubillahimindzalik. (anggrainifrida)




Rubrik tanya jawab diasuh oleh:
Ustadz Nur Fauzi Palestin
Wakil Sekretaris MUI Jawa Timur,

Zakat Secara Online,

Bagaimana Hukumnya?

Assalamualaikum

Begini, ustadz.. Era digital ini, ada banyak
perubahan yang kita jumpai dalam berbagai aspek
kehidupan. Termasuk di antaranya adalah lembaga
amil zakat yang memplopori adanya zakat secara
online. Apalagi era pandemic begini, berzakat secara
online justru sangat efektif bagi muzakki. Bagaimana
menurut ustadz adanya praktek zakat online seperti
yang berkembang saat ini?

(ibu Nurul, Surabaya)

Waalaikumsalam wr wb.

Ibu Nurul sekeluarga, semoga selalu dalam
rahmah dan maunah Allah, amin

Mengenai zakat secara online, apalagi seperti
sekarang ini sangat efektif dan kontruktif. Sekaligus
meminimalisir adanya kerumunan dan potensi sebaran
covid 19. Namun demikian, kita juga mesti selektif
didalam memilih lembaga zakat yang kita tuju. Untuk
dijadikan sebagai tolak ukur sederhana, lembagai
zakat yang kita tuju itu sudah terdaftar secara
administrative di kepemerintahan.

Keberadaan amil zakat dalam literature Figh di
sebutkan

Lo i€ S L £ LS (ol ) ale}) aleinsd (g Jalall 4l 8
Lenany ks s cpiaiinall e Leansy auli s J) saY) Gl yf ollac

Yang disebut dengan amil ialah orang yang
diangkat oleh pemerintah seperti sa'i yang menarik
zakat, katib pencatat zakat yang diserahkan pemilik
harta, gasim yang membagikan zakat kepada para
mustahiq dan hasyir yang mengumpulkan mereka

(untuk diberi zakat). (A1 Muhadzdzab 1/168 )

Dalam teknis menunaikan zakat, memang tidak
harus adanya ijab gabul secara Fisik atau secara
langsung. Artinya, zakat via wa yang di salurkan
melalui lembaga zakat posisinya secara Figh sama
sebagaiamana secara langsung melalui lisan. dalam
literature Figh seperti di kitab is'adurrafiq dan
mausuatul fighiah disebutkan:

Onball) aa) GBI Y Gad) b JE | 4 Gl 4 ey Le A4US Lgias

Lo i€y D L e 5 At (g o) 7 Ake laall) Jais oy Lo alaials

plae) oy el (o)1 aga Db e e ien e 4o Ghill 4 sy

Gl Kia g e il 5 Juadl 4l e 4l GlasY) panld a5l 5
G PAPON NGARPN

o rall il ) UK o) ¢ dpmdlall i 1 A8l de gas gall
LS yriad

Dan juga, penting untuk di perhatikan, bahwa
sebagai pembeda antara zakat dan sedekah itu dari sisi
niat. Maka, hendaknya para muzakki tetap melakukan
niat saat proses penunaian zakat secara online
tersebut. Niat yang di maksud: niat melalui hati. Bukan
seacara lisan.

Pada intinya, menunaikan zakat melalui lembaga
zakat yang akuntabel secara online hukumnya adalah
boleh. sebagai pembeda antara zakat dengan yang
lainnya, kendati secara online, muzakki hendaknya
melakukan niat dalam hati. Baik untuk diri sendiri
ataupun untuk oaring yang dalam tanggungannya.
Wallahu A'lam bis shawab.

Demikian ibu Nurul ulasan sebatas apa yang alfqir
ketahui, semoga bermanfaat untuk kita semua. Amiin
yaa Rabbal '‘Aalamin.

Wassalamualaikum wr wb.

-
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ibroh

Abu Thalhah

“Sang Veteran yang Jenazahnya Tetap Utuh”

pakah sahabat zakatuna pernah mendengar

mengenai kisah Abu Thalhah? Pasti masih asing

terdengar di telinga sahabat sekalian. Abu Thalhah
al-Anshari adalah seorang sahabat Nabi Muhammad SAW.
Di usianya yang telah lanjut, Abu Thalhah tetap berjihad
mengikuti Rasulullah dalam perang melawan kaum
musyrikin. Abu Thalhah termasuk veteran dalam perang-
perang besar, seperti Perang Badar, Perang Uhud, Perang
Khandak, dan perang lainnya. Meski di usianya yang telah
lanjut dengan kondisi fisik yang tidak kuat seperti dulu,
beliau tetap pergi menuju medan perang bersama Nabi
Muhammad SAW dan sahabat yang lain. Allahu Akbar!!!

Abu Thalhah al-Anshari lahir di Madinah tahun 585 M
dan wafat di Madinah tahun 654 M. Abu Thalhah adalah
keturunan Suku Khazraj Bani Najjar. Pria yang memiliki
nama asli Zaid bin Sahl bin al-Aswad bin Haram bin Amr bin
Zaid Manah bin Amr bin Malik bin Adi bin Amr bin Malik bin
an-Najjar al-Anshari al-Khazraji ini memasuki agama Islam
karena menikahi seorang janda bernama Ummu Sulaim.
Ketika Ummu Sulaim ditinggal pergi suaminya, Malik, yang
meninggal terbunuh dalam keadaan kafir padahal dakwah
Islam telah memasuki masa terang-terangan. Abu Thalhah
segera pergi melamar Ummu Sulaim. Dengan syarat
maskawin dari Ummu Sulaim yaitu, Abu Thalhah masuk
Islam. Abu Thalhah pun segera menemui Rasulullah
dengan menyatakan keislamannya. Abu Thalhah sendiri
adalah sepupu dari Nabi Muhammad SAW dari pihak ibu.
Jadi, Abu Thalhah masih memiliki kekerabatan dengan
Rasulullah.

Keloyalan Abu Thalhah terhadap Rasulullah dan Islam
dikisahkan pada sebuah kisah. Pada saat itu Abu Thalhah
memiliki kebun bernama Bairuha' yang terletak di dekat
Masjid Madinah. Kebun tersebut adalah harta yang sangat
dicintai dan dibanggakan oleh Abu Thalhah. Rasulullah
sendiri suka beristirahat di dalamnya dan minum dari
airnya. Hingga turunlah sebuah ayat al-Quran yang
berbunyi :

“Sekali-kali kamu tidak sampai pada kebaikan (yang
sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebagian harta
yang kamu cintai” (QS. Al Imran : 92)

Mendengar ayat tersebut, bergegaslah Abu Thalhah
menemui Rasulullah sambil berkata “Aku ingin
mengamalkan apa yang diperintahkan Allah untuk
menyedekahkan apa yang kita cintai, wahai Rasulullah.
Terimalah Kebun Bairuha', satu-satunya harta yang aku
miliki, sebagai sedekah. Aku serahkan kepada anda untuk
dibagi-bagikan kepada orang yang membutuhkan.

Dengan harapan mendapatkan;kebalkan sekahg s

_—smrpanan'd'rsrsw-mah Maka a

tempatyang pantasmenurutmu” Masyaal
h. — =t

- Islam hingga akhir

Rasulullah dengan suka cita menerima sedekah
tersebut sembari berkata “Inilah harta yang diberkahi. Aku
telah mendengar apa yang kau ucapan dan aku
menerimanya. Aku kembalikan lagi kepadamu dan
berikanlah ia kepada kerabat terdekatmu”. Dengan itu,
Rasulullah menyarankan untuk membagi harta tersebut
kepada keluarga Abu Thalhah yang terdekat dan lebih
membutuhkan baru kepada orang lain.

Beliau sangat loyal kepada Nabi Muhammad SAW
hingga akhir hayatnya. Sebelum Nabi hijrah, Abu Thalhah
pernah mengikuti Baiat Agabah kedua dan menjadi 12
pemimpin yang terpilih pada malam Baiat Aqabah
tersebut. Abu Thalhah juga dikenal sebagai seorang yang
ramah dan baik dalam menjamu tamu. Allah sendiri
sampai memuji tindakan mulia Abu Thalhah dalam
menjamu tamu. Tidak berhenti di situ, Abu Thalhah juga
dikenal sebagai ahli puasa yang baik. Beliau suka berpuasa
dan berjihad dalam hidupnya. Beliau tidak kenal lelah
dalam menjalankan kewajibannya sebagai seorang
muslim. Saking sukanya beliau dengan berpuasa, hampir
setiap hari beliau berpuasa kecuali pada hari-hari tasyrik
(hari yang dilarang untuk berpuasa).

Pada akhir hayatnya, Abu Thalhah meninggal pada
saat diperjalanan kaum muslimin menyebrangi laut untuk
berperang menuju daerah musuh. Walaupun sudah
dilarang oleh anak-anaknya, Abu Thalhah tetap pergi
berperang demi nama Islam. Ia menjawab seperti yang
dikutip pada QS At- Taubah : 41 “Allah SWT berfirman
berangkatlah dalam keadaan ringan maupun berat, dan
berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah,
yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui”. Abu Thalhah yang sakit-sakitan pun
meninggal pada saat perjalanan. Para sahabat yang
kebingungan untuk mencari daratan untuk menguburkan
Abu Thalhah pun hanya bisa menutupkan jenazah Abu
Thalhah dengan kain saja selama 7 hari. Namun anehnya,
jenazah Abu Thalhah tidak membusuk sama sekali, tidak
mengeluarkan bau busuk ataupun hancur. Malah seperti
orang yang tertidur dan tetap utuh hingga sampai ia
dikuburkan. Allahu Akbar!!! Maha besar Allah dengan
segala Kehebatannya.

Kecintaan Abu Thalhah terhadap Islam sangat besar
dan MasyaaAllah sekali.-Semoga kehebatan beliau bisa
menjadi tauladan bagi generasi sekarang dan yang akan

datang. Kisah Abu Thalpd gé't,wajib untuk diceritakan
kepada a ak cucu klta‘bn anti. Semoga kita semua bisa
e lakhtl karimah yang baik, keloyalan pada

ayat dan blsa syahld ~seperti A




program

KKonsep Food For Work

Membuat Program Buka dan Sahur Semakin Bermakna

Siapa memberi makan orang

yang berpuasa, maka
pahalanya seperti orang yang
berpuasa tersebut, tanpa
mengurangi pahala orang yang
berpuasa itu sedikit
pun juga,” (HR
Tarmizi No. 807,
Ibnu Majah No.
1746, dan Ahmad 5:
192).

Dalam Hadits di
atas, mengalir
makna tentang
keutamaan orang-
orang yang memberi
makan orang yang
sedang berpuasa.
Dari Hadits di atas,
menjadi alasan
Badan Amil Zakat
Nasional Jawa Timur
(Baznas Jatim)
untuk membuat
program atau
kegiatan pembagian
paket buka dan
sahur selama bulan
puasa bagi para
dhuafa. Khususnya mereka yang
sudah sepuh, terlantar dan tinggal
di daerah rawan.

Dalam pelaksanaan program
Bantuan Paket Buka dan Sahur ini,
Baznas Jatim menerapkan konsep
“Food For Work”, yaitu tidak hanya
memberi makan buka dan sahur
pada dhuafa tetapi juga
memberikan dampak pada
mustahiq yang memiliki usaha
atau warung sebagai penyedia
makanan untuk menambah omset
penjualan mereka, sehingga para
dhuafa mendapatkan paket makan

berbuka dan sahur, dan di saat yng

sama, para UMKM mendapatkan
tambahan omset usahanya.

Menurut penuturan Danita staff

bidang pendistribusian
mengatakan bahwa, target dari
paket buka dan sahur ini adalah
masyarakat kategori miskin yang
sedang berpuasa. “Targetnya
dhuafa, janda, pekerja,
masyarakat kategori miskin yang
sedang berpuasa. Anak-anak
mereka juga termasuk mendapat
bantuan apabila berpuasa. Soalnya
tiap rumah ada yang sudah punya
anak atau ada anggota keluarga
lain yang terpenting mereka
sedang berpuasa.” tuturnya.

Ia juga menjelaskan bahwa,
orang-orang yang mendapatkan

paket buka dan sahur adalah
orang-orang yang wilayahnya tidak
terlalu jauh dari warung penyedia
makanannya. “Kalau
pendistribusiannya menyesuaikan
wilayah paling dekat
dengan warung
yang menyediakan
makanan,” jelasnya.
Adapun sebarannya
ada di wilayah
Surabaya,
Mojokerto, Kediri
dan wilayah lain
yang masuk
kategori wilayah
rawan.

Dengan dibantu
oleh para relawan
Baznas Jatim,
Sampai pertengahan
Ramadhan ini sudah
ada lebih dari 1.000
orang dhuafa yang
sudah mendapatkan
manfaat dari paket
buka dan sahur, dan
puluhan Usaha
Mikro pemilik
warung menggeliat kembali.
Mereka sangat terbantu akan
hadirnya program atau kegiatan
yang dilaksanakan oleh Baznas
Jatim ini. Para penerima paket
tersebut sangat bersyukur dengan
bantuan ini dan berterima kasih
kepada para donatur yang telah
membantu serta Baznas Jatim dan
relawan yang sudah menjadi
perantara dari bantuan ini. Di
Bulan Ramadhan ini, semoga Allah
memberikan kelancaran rezeki dan
pahala yang banyak bagi semua.
(isma)
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UNIT KERJA

Biro - biro di Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur
BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
BIRO ADMINISTRASI KESEJAHTERAAN SOSIAL
BIRO HUKUM

BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN

BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN

BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA

BIRO ORGANISASI

BIRO UMUM

BIRO HUMAS DAN PROTOKOL

Dinas Sosial

Dinas Pendidikan

Dinas Pendidikan Cab Lamongan

Dinas Pendidikan Cab Kediri

Dinas Komunikasi dan Informatika

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Dinas Kepemudaan dan Olah Raga

Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga

Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air
Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Dinas Perkebunan

Dinas Peternakan

Dinas Kelautan Dan Perikanan

Dinas Kehutanan

Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan
Badan Pendapatan Daerah

Bakorwil II Bojonegoro

Bakorwil IIT Malang

Bakorwil IV Pamekasan

Inspektorat

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

Badan Penelitian dan Pengembangan

Badan Kepegawaian Daerah

Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
Satuan Polisi Pamong Praja

Badan Penghubung

RSUD Dr. Soetomo

RSUD Dr. Soedono Madiun

RSU Haji

RSJ Menur

UPT RS. Paru Dungus Madiun

UPT RS. Paru Jember

UPT RS. Kusta Kediri

UPT Laboratorium Gizi

UPT Rumah Sakit Mata Masyarakat

UPT Rumah Sakit Paru Mangunharjo

UPT RS Paru Surabaya

UPT Materia Medica

TAIN Tulungagung

UIN Maliki Malang

AUTO 2000 Up. Bp. Fauzi

Badan Meterologi dan Geofisika

Diklat PUPR VI

Hotel Shang Ri-la

Kantor Bea & Cukai Perak

Kantor Bea & Cukai TMP Juanda

Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
Kanwil DJP Jawa Timur I

Kanwil Kemenag

Kanwil VII Dirjen Bea & Cukai

KPPBC TMP B SIDOARIO
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JUMLAH

31,490,050
1,788,300
6,879,500
1,100,500
4,979,750
2,582,600
1,175,500
1,623,500
5,882,300
5,478,100

81,287,300
4,460,000
98,032,431
5,937,600
1,900,000
5,000,000
2,385,000
2,800,000
8,650,000
10,000,000
9,609,300
18,745,000
1,215,000
5,266,000
24,179,196
45,032,000
2,883,750
787,500
2,170,000
3,687,500
74,270,000
2,670,000
1,615,659
2,884,000
8,793,500
1,507,500
2,166,805
18,923,232
1,780,000
3,022,000
597,500
5,119,000
5,429,100
169,010,843
27,795,000
33,837,062
17,920,448
87,000
7,560,000
15,083,500
1,329,300
7,277,500
4,442,643
1,482,000
2,315,000
8,950,000
36,406,476
4,180,000
2,067,582
326,200
3,829,000
1,455,000
3,477,444
290,000
2,725,000
10,027,138
1,375,000
2,720,000

INFAQ

4,080,000
345,000
1,020,000
505,000
90,000
165,000
475,000
395,000
985,000
100,000
2,397,000
4,460,000
29,553,000
873,000
1,900,000
5,000,000
2,385,000
2,800,000
8,650,000
10,000,000
4,615,000
18,745,000
1,215,000
2,340,000

45,032,000
2,883,750
787,500
1,940,000
1,490,000

855,000
1,507,500
605,000

790,000
597,500
2,650,000

27,795,000
8,969,000
908,500
87,000
1,315,000
4,330,000
395,000
611,500

1,482,000
2,315,000

790,000

535,000
326,200

40,000
2,075,000

1,195,000

ZAKAT

27,410,050
1,443,300
5,859,500

595,500
4,889,750
2,417,600

700,500
1,228,500
4,897,300
5,378,100

78,890,300

68,479,431
5,064,600

4,994,300

2,926,000
24,179,196

230,000
2,197,500
74,270,000
2,670,000
1,615,659
2,884,000
7,938,500

1,561,805
18,923,232
1,780,000
2,232,000

2,469,000
5,429,100
169,010,843

24,868,062
17,011,948

6,245,000
10,753,500
934,300
6,666,000
4,442,643

8,950,000
35,616,476
4,180,000
1,532,582

3,829,000
1,455,000
3,477,444
250,000
650,000
10,027,138
1,375,000
1,525,000



No.

69
70
71
72

74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112

UNIT KERJA

Klinik Al Ikhlas

Kodam V Brawijaya

LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII
KPP Mulyorejo

KPP Pratama Surabaya Genteng
KPP Pratama Surabaya Gubeng
KPP Pratama Surabaya Krembangan
KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan
KPP Pratama Surabaya Rungkut
KPP Pratama Surabaya Sawahan
KPP Pratama Surabaya Simokerto
KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal
KPP Pratama Surabaya Wonocolo
KPP. Madya Surabaya

KPP. Pratama Surabaya Tegalsari
OTORITAS JASA KEUANGAN / OJK
Pengadilan Tinggi Agama

PT Dok dan Perkapalan

PT Pelindo III

PT PG Rajawali

PT Pitamas

PT. Adhi Karya

PT. ABADI METAL UTAMA

PT. ASDP

Pusvetma

Satuan Kapal Selam

SMK Rajasa

SMP Jalan Jawa

TVRI

UPT PB PADI

NATASYAH SKIN CARE

RLQ

SMK KAWUNG

PT VARIA USAHA

SMK MAHARDHIKA

KLINIK BDS

SMK KARTINI SURABAYA

PB ZAKAT BJS SBY NOV 2020

SET ZKT BJS SBY TENTATIF
PB/BJS SBY ZAKAT

ZAKAT ATAS GAJI

KOPKAR ZAKAT

PT VESKO MITRA

Setoran Tunai

§§ BNI Syariah
0707070770

BANK Syariah
BUKOPIN

8800249032

(%) BCAsyariah
0057777500

mandir
Syariah

7001249694
[JBANK BRI

009601000800300

EClM@r\%%
860007852100
o\ Bank

dg Muamalat
7010333661

mandiri
1410016930299

bankjati‘mj
syariah
6171002250

mandiri
1410034346767

JUMLAH

9,130,000
560,000
2,691,375
1,565,000
775,000
1,340,000
735,000
1,160,000
570,000
1,520,000
1,020,000
2,470,000
475,000
1,080,000
1,005,000
700,000
1,668,750
500,000
22,060,000
241,000
850,000
753,500
375,000
1,095,000
800,000
6,750,000
435,000
600,000
3,077,500
1,315,000
440,000
170,000
500,000
830,000
1,540,000
60,000
600,000
4,951,713
5,625,000
15,199,713
3,181,788
4,392,314
12,314,862
180,883,344

bankjatim 4

0011183450

mandiri
Syarian

7020215188
7001249724

= BANKSyariah
== BUKOPIN

7712004318

Bemecs
860006718300

Laporan

INFAQ ZAKAT
9,130,000
560,000
2,691,375
1,465,000 100,000
75,000 700,000
1,340,000
735,000
760,000 400,000
70,000 500,000
1,520,000
1,020,000
1,230,000 1,240,000
475,000
400,000 680,000
1,005,000
700,000
821,250 847,500
500,000
1,650,000 20,410,000
141,000 100,000
310,000 540,000
51,250 702,250
45,000 330,000
1,095,000
800,000
6,750,000
435,000
400,000 200,000
3,077,500
1,315,000
140,000 300,000
170,000
500,000
830,000
1,540,000
60,000
600,000
4,951,713
5,625,000
15,199,713
3,181,788
4,392,314
12,314,862
49,385,004 11,298,340
BANKMEGA
SYARIAH
100001000160488
bankjatim 4
syariah
6171002500

bankjatim 4

0011088588

382270428

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.
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Laporan fKeuangan

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL ( BAZNAS)
PROVINSI JAWA TIMUR
Pengumpulan dan Penyaluran Periode Bulan Maret 2021

A. PENGUMPULAN

URAIAN ZAKAT INFAK JASA BANK JUMLAH
1. Alokasi Penyaluran 813,430,837 193,836,634 634,437 1,007,901,909
2. Alokasi Operasional 116,204,405 48,046,659 570,648 164,821,712
JUMLAH 929,635,243 241,883,293 1,205,085 1,172,723,621

B. PENYALURAN

No URAIAN ZAKAT : INFAK : - JUMLAH
Terikat Tidak Terikat
1 |Untuk Fakir 595,200,000 E - 595,200,000
2 |Untuk Miskin 157,500,000 - 210,611,683 368,111,683
3 |Untuk Muallaf
4 |Untuk Rigob
5  |Untuk Gharimin - -
6  |Untuk Fisabilillah - - 5,800,000 5,800,000
7 |Untuk Ibnu Sabil - - 25,000 25,000
JUMLAH 752,700,000 - 216,436,683 969,136,683

BAZNAS

Badan Amil Zakat Nasional
PROVINSI JAWA TIMUR

a.mak J-Lan b ﬁaga

OZ looi
1qa i

Mohon /ﬂa.a.é' Lahit dan Batin
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